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Abstrak: Obesitas pada lansia merupakan masalah kesehatan yang kompleks dan berisiko 
menimbulkan berbagai penyakit kronis serta menurunkan kualitas hidup. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilakukan pada 36 lansia penghuni Panti Werdha Hana, Babakan, Tangerang 
Selatan, dengan skrining menggunakan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Rasio 
Lingkar Pinggang terhadap Pinggul (Waist-to-Hip ratio/WHR). Pengukuran dilakukan oleh tim 
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dengan prosedur standar setelah sosialisasi 
mengenai pentingnya deteksi dini obesitas. Hasil skrining menunjukkan bahwa 33,33% peserta 
mengalami obesitas, 44,44% berada pada kategori IMT normal, dan mayoritas (94,44%) 
memiliki WHR tinggi yang mengindikasikan obesitas sentral. Kondisi ini meningkatkan risiko 
komplikasi metabolik seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit kardiovaskular. Edukasi pola 
makan sehat dan peningkatan aktivitas fisik diberikan sebagai upaya pencegahan. Temuan ini 
menegaskan pentingnya skrining antropometri dan edukasi kesehatan rutin untuk mendukung 
pencegahan obesitas dan komplikasi terkait pada lansia. 
Kata Kunci: Obesitas, Lansia, Indeks Massa Tubuh, Rasio Lingkar Pinggang terhadap Pinggul, 
Skrining 
 

Abstract: Obesity in the elderly is a complex health issue associated with an increased risk of 

chronic diseases and a decline in quality of life. This community service activity involved 36 

elderly residents of the Hana Werdha Nursing Home, Babakan, South Tangerang. Screening 

was conducted using Body Mass Index (BMI) and Waist-to-Hip Ratio (WHR) measurements by 

the Faculty of Medicine, Tarumanagara University, following standard procedures after a 

preliminary education session on the importance of early obesity detection. The results showed 

that 33.33% of participants were classified as obese, 44.44% had normal BMI, and 94.44% 

exhibited high WHR, indicating central obesity. This condition significantly increases the risk of 

metabolic complications such as hypertension, diabetes, and cardiovascular disease. Preventive 

education on healthy eating habits and increased physical activity was provided. These findings 

highlight the importance of routine anthropometric screening and continuous health education 

in preventing obesity and its complications in the elderly population. 
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Pendahuluan  

Tingginya angka obesitas pada lansia menjadi masalah kesehatan masyarakat yang kompleks, 

dan erat kaitannya dengan perubahan fisiologis yang terjadi seiring bertambahnya usia. 

Obesitas sendiri merupakan penumpukan lemak berlebih dalam tubuh yang dapat 

meningkatkan risiko penyakit kronis dan berdampak buruk pada kualitas hidup. Lansia 

cenderung memiliki komposisi tubuh yang berbeda, dengan peningkatan massa lemak tubuh 
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bersamaan dengan penurunan massa otot rangka yang sering disebut sebagai obesitas 

sarkopenik. (Benz et al., 2024) 

Kasus obesitas sarkopenik semakin meningkat dengan cepat, terutama karena jumlah 

lansia di dunia terus bertambah dengan kejadian obesitas yang semakin banyak. Kondisi ini 

berkaitan dengan berbagai masalah kesehatan, seperti kelemahan otot, risiko patah tulang, 

penyakit jantung, kanker, serta peningkatan risiko rawat inap hingga kematian. Berdasarkan 

kriteria konsensus AWGS 2019, prevalensi sarkopenia di Surabaya tercatat sebesar 13,9% pada 

laki-laki dan 27,9% pada perempuan. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

prevalensi di Jatinangor, Jawa Barat, yang hanya mencapai 7,4% pada lansia laki-laki dan 1,7% 

pada perempuan, menunjukkan adanya perbedaan distribusi sarkopenia antar wilayah di 

Indonesia. (Harimurti et al., 2023) Selain itu, prevalensi obesitas sarkopenik di Korea Selatan 

pada orang sehat berusia 20 -80 tahun adalah sebesar 0,8% hingga 22,3% pada wanita, dan 

1,3% hingga 15,4% pada pria. Obesitas sarkopenik merupakan kondisi yang lebih serius 

dibandingkan dengan obesitas saja, karena memiliki risiko lebih besar terhadap berbagai 

gangguan kesehatan seperti penyakit jantung, penurunan kepadatan tulang, dan kematian 

akibat berbagai sebab. Perubahan ini biasanya dipengaruhi oleh kurangnya aktivitas fisik, 

perubahan hormonal, serta menurunnya metabolisme tubuh. Salah satu cara yang sederhana 

namun efektif untuk menilai status gizi dan mendeteksi risiko obesitas adalah dengan 

melakukan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Rasio antara lingkar pinggang dan lingar 

pinggul (Waist-to-Hip ratio/WHR). (Liu et al., 2023; X. Luo et al., 2023; Y. Luo et al., 2024; Wei 

et al., 2023) 

 Obesitas sarkopenik juga dapat disebabkan oleh pola makan yang tidak seimbang, 

seperti konsumsi makanan tinggi lemak, gula, dan kalori namun rendah serat, terutama dari 

buah dan sayuran. Selain faktor diet, aspek sosial dan lingkungan juga berperan besar dalam 

terjadinya obesitas. Selain itu, faktor psikologis seperti depresi dan penurunan fungsi kognitif 

juga dapat mengganggu pola makan serta mengurangi tingkat aktivitas fisik, yang pada 

akhirnya meningkatkan risiko terjadinya obesitas sarkopenik pada lansia. (Katsiardanis et al., 

2013; Selvaraj et al., 2022; Wei et al., 2023) 

 Pengukuran IMT dan WHR secara rutin pada lansia tidak hanya berguna untuk 

mengidentifikasi obesitas, tetapi juga sebagai panduan dalam merancang intervensi terkait 

obesitas seperti pola makan sehat, peningkatan aktivitas fisik, serta penanganan dini terhadap 

kondisi penyerta (komorbid). Intervensi yang dilakukan secara tepat waktu dapat secara 

signifikan menurunkan beban penyakit akibat obesitas. 

 

Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diawali dengan 

sosialisasi mengenai obesitas dan pentingnya deteksi dini melalui pengukuran Indeks Massa 

Tubuh (IMT) serta Rasio Lingkar Pinggang terhadap Pinggul (WHR) kepada para lansia penghuni 

Panti Werdha Hana, Babakan, Tangerang Selatan. Setelah sosialisasi, dilakukan skrining 

pengukuran antropometri berupa berat badan, tinggi badan, lingkar pinggang, dan lingkar 
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panggul menggunakan alat ukur standar. Proses skrining dilakukan langsung oleh tim dosen 

dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang telah mendapatkan 

pelatihan untuk memastikan pengukuran dilakukan secara tepat dan akurat. Setiap peserta 

lansia yang bersedia mengikuti skrining akan diukur dan data yang diperoleh kemudian dianalisis 

untuk mengkategorikan status gizi serta risiko obesitas sentral berdasarkan nilai IMT dan WHR. 

Selanjutnya, peserta yang teridentifikasi berisiko tinggi atau mengalami obesitas diberikan 

edukasi mengenai pola makan sehat, pentingnya aktivitas fisik, serta anjuran tindak lanjut 

pemeriksaan kesehatan untuk pencegahan komplikasi lebih lanjut. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 7 laki-laki dan 29 perempuan usia lanjut 

di Panti Werdha Hana, Babakan, Tangerang Selatan. Karakteristik dasar responden tercantum 

dalam Tabel 1, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diilustrasikan pada Gambar 1, 

dan distribusi pemeriksaan antropometri peserta dijelaskan pada Gambar 2. 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 

Usia  76.52 (7.27) 76.5 (63 – 92) 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

Antropometri 

• Indeks Massa Tubuh (Kg/m2) 

• Lingkar Pinggang (cm) 

• Lingkar Panggul (cm) 
• Waist Hip Ratio (WHR) 

 

7 (19.4%) 

29 (80.6%) 

 

 

 

 

23 (3.99) 
86.5 (10.31) 
93.52 (7.94) 

0.92 (0.06) 

 

 

 

 

22.75 (12.4 – 31.4) 
87 (50 – 104) 
94 (72 – 112) 

0.92 (0.69 – 1.02) 
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Gambar 1. Kegiatan Pengukuran Antropometri di Panti Werdha Hana 

 

Gambar 2.  Distribusi Pengukuran Antropometri Peserta 

 

Pada grafik sebelah kiri yang menggambarkan kategori Indeks Massa Tubuh (IMT), terlihat 

bahwa sebagian besar subjek (44,44%) berada dalam kategori normal, diikuti oleh kelompok 

obesitas sebanyak 33,33%. Selanjutnya, 13,89% peserta termasuk dalam kategori kelebihan 

berat badan (overweight), dan 8,33% lainnya tergolong berat badan kurang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun hampir separuh populasi memiliki status gizi normal, proporsi 

individu dengan obesitas tetap tergolong tinggi dan menjadi perhatian dalam konteks risiko 

kesehatan. Sementara itu, grafik di sebelah kanan menampilkan hasil pengukuran Waist-to-Hip 

Ratio (WHR). Data menunjukkan bahwa mayoritas besar responden (94,44%) memiliki WHR 

tinggi, sedangkan hanya 5,56% yang memiliki WHR dalam kisaran normal. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun banyak individu memiliki IMT dalam kategori normal, 

sebagian besar tetap menunjukkan distribusi lemak viseral yang tidak sehat, yang berpotensi 

meningkatkan risiko penyakit metabolik seperti diabetes tipe 2 dan penyakit kardiovaskular.

 Obesitas pada lansia dapat memicu berbagai komplikasi kesehatan serius, termasuk 

hipertensi, diabetes tipe 2, penyakit jantung, dan gangguan pernapasan seperti sleep apnea. 

Hal ini utamanya disebabkan oleh akumulasi jaringan lemak viseral yang bersifat metabolik aktif, 

menghasilkan berbagai sitokin proinflamasi seperti TNF-α, IL-6, dan CRP (C-reactive protein). 

Aktivitas inflamasi ini menyebabkan gangguan pada jalur insulin dan peningkatan resistensi 

insulin, sehingga mempercepat munculnya sindrom metabolik. (Alexander Halim Santoso et al., 

2023; Ellulu et al., 2017) Selain itu, obesitas juga meningkatkan risiko osteoartritis akibat 

tekanan berlebih pada sendi serta gangguan kognitif yang mempercepat penurunan fungsi otak. 

(Quaye et al., 2023; Shumnalieva et al., 2023) Sebaliknya, kekurangan berat badan juga 

menjadi masalah signifikan bagi lansia. Penurunan berat badan yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan sarkopenia, yaitu kehilangan massa otot yang mengakibatkan kelemahan fisik 

dan peningkatan risiko jatuh atau cedera. Kekurangan berat badan juga dikaitkan dengan 

penurunan sistem kekebalan tubuh, membuat lansia lebih rentan terhadap infeksi dan penyakit 

kronis lainnya. Oleh karena itu, deteksi dini melalui pengukuran IMT dan WHR memungkinkan 

identifikasi risiko obesitas lebih awal sehingga intervensi dapat dilakukan sebelum kondisi 

menjadi lebih buruk. Obesitas dan sarkopenia (obesitas sarkopenik) pada lansia memiliki risiko 



Gotong Royong: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 2, Juli, 2025 

126 
 

dua kali lipat lebih tinggi untuk mengalami disabilitas fungsional dibandingkan dengan lansia 

yang hanya mengalami obesitas atau hanya sarkopenia. (Batsis & Villareal, 2018; Prado et al., 

2024) 

 Perubahan hormon yang terjadi seiring bertambahnya usia turut berperan dalam 

munculnya dan berkembangnya obesitas sarkopenik. Testosteron, yang merupakan hormon 

penting untuk membentuk dan menjaga massa otot, cenderung menurun pada pria seiring 

penuaan. Selain itu, lemak tubuh yang berlebih bisa mengubah testosteron menjadi estradiol 

yang terjadi di jaringan lemak. Akibatnya, penurunan kadar testosteron (hipogonadisme) dapat 

menyebabkan penyusutan otot atau sarkopenia. Pada wanita yang telah memasuki masa 

pascamenopause, kadar hormon estradiol menurun dan FSH (follicle-stimulating hormone) 

meningkat. Perubahan ini menyebabkan tubuh menyimpan lebih banyak lemak dan kehilangan 

massa otot.  (Wei et al., 2023) 

 Deteksi dini obesitas dan obesitas sarkopenik pada lansia sangat penting dan dapat 

dilakukan melalui skrining sederhana menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Rasio 

Lingkar Pinggang terhadap Pinggul (WHR). Meskipun IMT umum digunakan untuk menilai 

obesitas, IMT memiliki keterbatasan pada lansia karena tidak membedakan antara massa otot 

dan lemak. Lansia dengan IMT normal tetap dapat memiliki lemak viseral tinggi atau massa otot 

rendah, kondisi yang dikenal sebagai “normal weight obesity” atau obesitas sarkopenik. Oleh 

karena itu, WHR digunakan sebagai pengukuran tambahan untuk menilai obesitas sentral yang 

berkaitan erat dengan risiko penyakit metabolik seperti diabetes, hipertensi, dan dislipidemia. 

Kombinasi IMT dan WHR memberikan gambaran risiko yang lebih akurat dan praktis, serta 

dapat diterapkan di layanan primer maupun komunitas seperti posbindu lansia. Dengan alat 

sederhana seperti meteran dan timbangan, tenaga kesehatan dapat menilai risiko secara cepat 

dan mendorong intervensi dini, serta meningkatkan kesadaran lansia terhadap kesehatan 

mereka. Intervensi gaya hidup seperti olahraga ringan dan pola makan sehat sangat efektif 

dalam mencegah obesitas pada lansia. Aktivitas fisik tidak hanya membantu menjaga berat 

badan ideal tetapi juga meningkatkan fungsi kognitif dan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Konsumsi makanan yang kaya protein rendah lemak, serat dari sayuran dan buah-buahan, serta 

vitamin penting dalam membantu memenuhi kebutuhan nutrisi harian lansia. (Benz et al., 2024; 

Harris, 2023; Liu et al., 2023; Singh et al., 2018)  

 
Kesimpulan  

Kegiatan ini menunjukkan bahwa 13,89% peserta mengalami overweight dan 33,33% peserta 

mengalami obesitas berdasarkan pemeriksaan IMT. Selain itu, 94,44% peserta memiliki Waist-

to-Hip Ratio (WHR) tinggi, yang mengindikasikan risiko obesitas sentral dan komplikasi 

metabolik yang menyertainya. Temuan ini menegaskan bahwa mayoritas lansia memiliki 

distribusi lemak viseral yang tidak sehat meskipun IMT mereka normal, sehingga tetap berisiko 

tinggi terhadap penyakit kardiovaskular, diabetes tipe 2, dan gangguan kesehatan lain. Kegiatan 

ini memberikan dampak signifikan bagi masyarakat sasaran, karena lansia mendapatkan 

pemahaman mengenai status gizi mereka dan risiko kesehatan yang mungkin timbul, sehingga 



Welly Hartono Ruslim, Edukasi Kesehatan Melalui Skrining... 

127 
 

meningkatkan kesadaran untuk menerapkan pola makan sehat dan aktivitas fisik sesuai 

kemampuan mereka. Edukasi yang diberikan juga membantu lansia mengenali pentingnya 

mempertahankan berat badan ideal dan mengendalikan lemak viseral demi menjaga kualitas 

hidup dan kemandirian fungsional. Melalui skrining antropometri dan edukasi yang terintegrasi, 

kegiatan ini mendukung peran tenaga kesehatan dalam mencegah komplikasi metabolik pada 

lansia dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara menyeluruh. 
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